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ABSTRAK

Menikah merupakan jalan dalam menyatukan, membolehkan dan
menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk hidup bersama dalam membina keluarga yang sakinah, mawaddah, waa
rahmah. Menjadi permasalahan dalam menikah adalah penentuan umur baik
mempelai laki-laki maupun wanita. Bila sepasang calon mempelai masih sangat
muda ditakutkan belum siap jiwa dan raga. Karena pada masa pubertas cinta
sangat mudah muncul dengan dipengaruhi oleh Passionate Love (ketertarikan
karena fisik). Berbagai faktor terjadinya pernikahan dini, diantaranya: ekonomi,
perjodohan, adat setempat, menjalin hubungan dengan lawan jenis sedari muda,
dan pergaulan bebas yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Namun rumah
tangga harmonis dapat didapatkan oleh pasangan suami isteri siapa saja, tidak
mengenal menikah diwaktu muda atau telah berumur.

Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui bagaimana strategi yang
digunakan pasangan perikahan dini dalam mewujudkan keharmonisan rumah
tangga.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk studi kasus. Subjek pada
penelitian ini adalah pasangan suami isteri yang melakukan pernikahan dini baik
dari pihak mempelai yang masih berumur dini, atau dari pihak laki-laki, maupun
dari kedua belah pihak. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
observasi, dan wawancara. Teknis analisis yang digunakan adalah
menggambarkan sirkulasi terjadi antara pengumpulan data, penyajian data,
reduksi data dan kesimpulan-kesimpulan.

Strategi mewujudkan keharmonisan rumah tangga bagi pasangan
pernikahan dini di Desa Sigeblog RW 04 Kecamatan Banjarmangu Kabupaten
Banjarnegara adalah selalu menjaga rasa curiga dan cemburu, saling pengertian,
saling menerima kekurangan dengan dijadikan kelebihan, dan saling terbuka
untuk membentuk individu yang jujur.

Kata Kunci: Strategi, Keharmonisan Rumah Tangga, Pernikahan Dini
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini, Indonesia masih banyak diwarnai dengan
fenomena pernikahan dini. Pernikahan merupakan cara untuk membolehkan
atau menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan untuk hidup bersama dalam membina keluarga yang sakinah,
mawaddah warohmah."

Pernikahan merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai
suatu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum dengan kaum lain, dan
dengan perkenalan tersebut akan menjadi jalan untuk menyampaikan
pertolongan antara satu dengan yang lainnya.> Dengan menikah merupakan
jalan satu-satunya untuk menjaga kelestarian hidup. Tanpa menikah manusia
akan musnah, dan menikah juga sebagai motivasi terbesar untuk bekerja dan

bereproduksi.® Dalam QS. Ar-Rum: 21, yaitu:
&) Aad ) B35 2K Jaas L) 1A 055 Kuail e a0 I8 1 4l ey

(T)) &s/RE 238 ey alld

“IRefgi Alfina, dkk., Implikasi Psikologis Pernikahan Usia Dini: Studi Kasus Di
Kelurahan Karang Taruna Kecamatan Pelahiari Kabupaten Tanah Laut, Jurnal Pendidikan
Kewarganegaraan Vol. 6 No. 2, Nopember Program Studi PPKn FKIP Universitas Lambung
Mangkurat 2016, him. 1021. Dapat dilihat di ppjp.unlam.ac.id journal index.php pkn article
download 2332 2039, di akses pada 28 Februari 2017 pukul 22.55 WIB

“Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2008), him. 3

Fuad Muhammad Khair Ash-Shalih, Sukses Menikah dan Berumah Tangga, (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 20



“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan Pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.” Pasal 7 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 seseorang
dapat menikah adalah harus memenuhi syarat, yaitu pihak pria berumur 19
tahun dan pihak wanita sudah mencapai 16 tahun.

Wacana tersebut ditujukan agar orang yang akan melangsungkan
pernikahan diharapkan telah memiliki kematangan fisik, psikis maupun
kematangan finansial yang memadai. Karena dalam dunia psikologi
perkembangan, menunjukkan bahwa seseorang yang berumur 16 tahun
merupakan masa pubertas dengan ditandai perubahan fisik dan kedewasaan
seseorang. Pada masa ini pula cinta sangat mudah muncul dengan dipengaruhi
oleh passionate love (ketertarikan karena fisik).”

Usia menjadi permasalahan dalam menentukan persiapan pernikahan,
banyak pasangan suami-isteri yang menikah muda. Praktek pernikahan di usia

dini dilakukan merupakan jalan keluar orangtua dari tanggungjawabnya

karena kondisi finansial berada dalam kondisi kurang. Dan pula sebagai jalan

*Mahkamah Agung RI, Undang-undang Pokok Pernikahan, (Jakarta: Sinar Grafika,
2010), him. 1-2

*Nurul Huda, Mitsagan Ghalida: Indahnya Pacaran dalam Islam, (Cilacap, Hudzah,
2013), him. 4



keluar agar terhindar dari beban sosial. Tetapi sebagai jalan keluar pula bagi
para remaja yang telah sanggup untuk hidup bersama dengan komitmen
masing-masing dari muda-mudi tersebut.®

Penelitian yang dilakukan oleh Ikatan Sosiologi Indonesia (ISI) Jawa
Barat tahun 2005 mengungkapkan fakta bahwa tingginya kawin muda di pulai
Jawa dan Bali. Diantara derah-daerah tersebut, Jawa Barat menduduki
peringkat pertama dalam jumlah pasangan yang melakukan kawin muda,
terbukti dari 1000 penduduk Jawa Barat yang berusia 15 tahun hingga 19
tahun terdapat 126 orang yang sudah melahirkan dan kawin muda.’

Sebagaimana Jawa Tengah merupakan provinsi di Indonesia dengan
angka pernikahan dini cukup tinggi yaitu sebesar 27,84%. Banjarnegara
masuk dalam 10 besar kabupaten dengan angka pernikahan dini tertinggi di
Jawa Tengah dari 35 kabupaten yang ada. Hal ini terbukti dari data Pengadilan
Agama Banjarnegara, bahwa permintaan dispensasi nikah merupakan kasus
terbanyak yang terjadi selain perceraian. Pada tahun 2008 terdapat 7 kasus
pernikahan dini, kemudian di tahun 2009 terdapat 21 kasus, pada tahun 2010
meningkat menjadi 104 kasus, tahun 2011 sebanyak 128 kasus dan mencapai
klimaks pada tada tahun 2012 yaitu sebanyak 151 kasus, kemudian pada tahun

2013 dan 2014 terjadi penurunan angka yaitu 78 kasus untuk 2013 dan 64

®Nur Erlinasari, Penyesuaian Diri dan Keharmonisan Suami lIsteri Pada Keluarga
Pernikahan Dini: Studi Kasus Terhadap Dua Pasutri Keluarga Pernikahan Dini, (Skripsi Fakultas
Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012), him. 4. Dapat
dilihat di http://digilib.uin-suka.ac.id/7845/1/BAB 2012 C 201V 2C 20 DAFTAR PUSTAKA pdf
diakses pada 25 Februari 2017 pukul 13.25 WIB

"Fajar Tri Utami, Penyesuaian Diri Remaja Putri Yang Menikah Muda, Jurnal Psikologi
Islami, (Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah,
Palembang ), Vol. 1 No. 1 tahun 2015, him. 11. Dapat dilihat di jurnal.radenfatah.ac.id index.php
psikis article download 553 491 dan di akses pada 25 Februari 2017 pukul 13.25 WIB



http://digilib.uin-suka.ac.id/7845/1/BAB%2020I2

untuk 2014. Setidaknya, 2.850 perkara gugat cerai diterima Pengadilan Tinggi
Agama Kelas | A Banjarnegara, sebanyak 2.499 diputus cerai sepanjang 2015.
Sementara selama 6 hari atau sampai 6 Januari 2016 perkara cerai gugat
tercatat sudah 451 kasus dan 144 kasus sudah diputus cerai. Hampir 50%
gugat cerai diajukan pihak wanita dengan motif penelantaran terhadap anak
dan isteri.?

Disampaikan oleh Ketua Pengadilan Agama Banjarnegara Drs. H.
Malik Ibrahim bahwa alasan untuk gugat cerai motif utama adalah alasan
ekonomi karena penelantaran. Prosentasenya mencapai 50% lebih. Alasan
penelantaran juga timbul karena keadan miskin maupun perselingkuhan.
Sebab-sebab lain prosentasinya lebih kecil dibanding dengan penelantaran
yaitu mencapai 30%, seperti masalah waris, keharmonisan rumah tangga,
kesejahteraan dan lain sebagainya. Dijelaskan, total jumlah perkara perceraian,
baik cerai gugat maupun talak yang disidangkan sepanjang tahun 2015 adalah
2499 dari total perkara sejumlah 2850 kasus.’

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dengan seorang wanita dimana usia masih dibawah batas minimum yang
diatur oleh undang-undang. Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan
oleh seorang laki-laki dengan seorang wanita yang masih dibawah umur dan

belum diperuntukkan untuk menikah oleh negara. Dan pernikahan akan

®Kanella Ayu Wulanuari, dkk., Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pernikahan Dini
pada Wanita, Jurnal Ners dan Kebidanan Indonesia, (Universitas Alma Ata Yogyakarta), Vol. 5,
No. 1, Tahun 2017, him. 69. Dapat dilihat di http://ejournal.almata.ac.id/index.php/JNKI, diakses
pada 19 Mei 2017 pukul 19:45 WIB

9http://www.pikiran-rakyat.com/nasionaI/2016/01/10/356569/2015—pengadiIan—tinggi—
agama-banjarnegara-tangani-2850-perkara-gugat
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berlangsung bilamana calon yang akan melangsungkan pernikahan telah
mendapat izin dari wali dan dari hakim (persidangan). Tidak dipungkiri,
pasangan yang melakukan pernikahan dini juga mengimpikan pernikahan
dengan keharmonisan di dalam rumah tangga mereka.

Membentuk sebuah rumah tangga yang harmonis merupakan impian
semua orang, berkumpul bersama berbagai cerita, canda, tawa, serta bertukar
pikiran. Keluarga harmonis merupakan keluarga yang bahagia lahir dan batin
dalam perspektif Islam dan secara syar’i. Yaitu keluarga yang tenang, tentram,
terhormat, aman, mantap, penuh kasih sayang, memperoleh perlindungan dan
pembelaan.’®

Keharmonisan rumah tangga dapat membantu dalam kebangkitan
keluarga dalam suatu rumah tangga itu sendiri. Sistem keluarga berfungsi
untuk saling membantu dan memungkinkan kemandirian dari anggota
keluarga. Support dan autonomy merupakan keseimbangan dari fungsi yang
saling tolak belakang. Untuk mencapai kestabilan keluarga dalam suatu sistem
maka pola-pola interaksi anggota keluarga berjalan secara evolusi. Kehidupan
suami-isteri yang masih muda memiliki pola transaksi berbeda dengan
keluarga besar dengan banyak anak.™

Kasus yang terjadi di RW 04 Desa Sigeblog adalah pernikahan yang

dilakukan oleh masyarakat yang berusia dini, baik dari mempelai wanita atau

OChariri Shofa, Kiat-kiat Membangun Keluarga Sakinah, (Seminar Konseling Pranikah
Untuk Mahasiswa Purwokerto, diselenggarakan oleh Komunitas Mitra Remaja Laboratorium
Dakwah, 02 Desember 2014), him. 1

"Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling): Suatu Upaya Membantu
Anggota Keluarga Memecahkan Masalah Komunikasi di dalam Sistem Keluarga, (Bandung;
Alfabeta, 2009), him. 52



dari mempelai laki-laki maupun dari kedua-duanya. Tingginya tingkat
pernikahan dini yang terjadi di RW 04 Desa Sigeblog memberikan tugas besar
terkait dengan wacana pemerintah akan program KB (Keluarga Berencana)
yang mengutarakan bahwa 2 anak lebih baik dan keselamatan calon ibu yang
akan melahirkan.

Desa Sigeblog merupakan salah satu desa di Kecamatan Banjarmangu
yang tingkat pelaksanaan pernikahan dini cukup tinggi dari 17 desa lain yang
ada di Kecamatan Banjarmangu. Di RW 04 Desa Sigeblog, dalam kurun
waktu 7 tahun terakhir, terdapat 5 kasus pernikahan dini, sedang di RW 01,
02, dan 03 hanya terdapat 2 kasus pernikahan dini.** Menunjukkan bahwa dari
4 Rukun Warga yang ada di Desa Sigeblog, RW 04 memiliki tingkat paling
tinggi pelaksanaan pernikahan dini.

Namun pernikahan dini yang terjadi di RW 04 Desa Sigeblog tersebut
dapat membentuk keharmonisan rumah tangga mereka. Tidak semua pasangan
yang melakukan pernikahan dini mengalami kesulitan dalam mengarungi
bahterai rumah tangga. Walaupun permasalahan dalam rumah tangga tidak
jarang datang menghampiri keluarga mereka, itu menjadi pembelajaran dalam
kehidupan berumah tangga agar rumah tangga mereka menjadi lebih baik lagi
kedepannya. Kepercayaan dan komunikasi yang baik serta sikap saling

menerima menjadi penengah bagi pasangan pernikahan dini.**

Hasil wawancara kepada Ketua KUA Kecamatan Banjarmangu, mengenai data
dispensasi pernikahan di KUA Kecamatan Banjarmangu
Hasil wawancara dengan “RH” pada tanggal 23 Juni 2017



Adapun faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini, menurut

Sidiq Prawono diantaranya adalah:**

a. Perekonomian yang belum mencukupi bagi orangtua menyekolahkan ke
jenjang yang lebih tinggi sehingga pernikahan dini menjadi solusi agar
terlepas dari tanggungjawab atas anaknya

b. Pendidikan yang masih rendah menjadikan pengetahuan akan menikah
kurang

c. Faktor globalisasi yang negatif, memberikan kemudahan bagi para
pemakai dalam mengakses hal-hal yang tidak mendidik

d. Banyak dari muda-mudi yang menjalin kasih di waktu muda dan takut
akan terjerumus kepada hal-hal yang negatif

e. Perjodohan yang dilakukan oleh kedua orangtua

Hal inilah yang mendorong penulis untuk lebih lanjut meneliti
permasalahan pernikahan dini dengan judul skripsi “Strategi Mewujudkan

Keharmonisan Rumah Tangga Bagi Pasangan Pernikahan Dini: (di RW

04 Desa Sigeblog Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara)”,

yaitu tentang strategi bagi pasangan pernikahan dini dalam mewujudkan

keharmonisan rumah tangga.
B. Definisi Konseptual dan Operasional
Untuk  menghindari  kerancuan yang dapat menimbulkan

kesalahpahaman dalam mengartikan istilah di dalam penelitian ini, maka

“Hasil wawancara dengan Ketua KUA Kecamatan Banjarmangu pada tanggal 04 Mei
2017



terlebih dahulu penulis akan mengartikan dan memberikan batasan istilah dari
judul peneliti sebagai berikut:
1. Strategi
Sebuah desain, program, planning, rencana, skema, garis haluan,
kebijakan, khitah, pendekatan, politik, dan prosedur.’® Dari bahasa Yunani
yang artinya kejenderalan, yaitu sebagai rencana tindakan atau aksi lebih
besar, sebagai seperangkat upaya sadar operasi untuk menyelesaikan
masalah atau mencapai tujuan.'®
Rencana atau taktik cermat tentang suatu kegiatan guna meraih
sasaran atau suatu target. Yaitu rencana dalam mewujudkan keharmonisan
rumah tangga bagi pasangan pernikahan dini.
2. Keharmonisan Rumah Tangga
a. Keharmonisan
Keharmonisan merupakan keadaan (harmonis) keselarasan,
keserasian, di dalam rumah tangga.!’ Keharmonisan yang dimaksud
disini adalah keharmonisan yang terdapat didalam pasangan yang
melakukan pernikahan dini yaitu adanya keselarasan, keserasian dalam
keluarga mereka.
Keharmonisan adalah keadaan yang sinergis antara suami isteri

dengan terciptanya iklim saling menghormati, saling menerima, saling

Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Ketiga,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 613

8Arthur S. Reber, Emily S. Reber, , Kamus Psikologi, terj., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 937-938

"Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Ketiga, .....,
him. 390



menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai antar pasangan
sehingga dapat menjalankan peran-perannya dengan penuh kematangan
sikap, serta dapat melalui kehidupan dengan penuh keefektifan dan
kepuasan batin. Dalam sebuah keluarga berbedaan pendapat tidak akan
lepas, yang mana dengan perbedaan tersebut masalah sering muncul dan
dalam Kkeluarga tersebut dituntut untuk menyelesaikan masalahnya

dengan tujuan agara terbentuknya keluarga yang bahagia.

b. Rumah Tangga

Rumah tangga merupakan suatu status yang akan di dapat oleh
pasangan yang telah melakukan pernikahan, sebagaimana keluarga.
Berumah tangga berarti berbaur, berkeluarga, duduk, kawin dan nikah.

Keluarga merupakan suatu kelompok yang berisi ibu dan bapak
beserta anak-anaknya dengan seisi rumah.® Merupakan masyarakat
terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai
sumber intinya berikut anak yang lahir dari mereka.

Jadi keharmonisan rumah tangga pada pasangan dini adalah

kemampuan serta keadaan rumah tangga pasangan pernikahan dini dalam

menciptakan keselarsana, rasa cinta dan saling menghargai suatu rumah

tangga sehingga dapat menjalankan kewajiban dan memperoleh segala hak

masing-masing pasangan.

him. 536

8Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Ketiga, .....,



3. Pernikahan Dini

Pernikahan dini merupakan istilah dari dua kata yaitu pernikahan dan
dini. Pernikahan merupakan ikatan (akad) yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum dan ajaran agama, hidup sebagai suami istri tanpa
merupakan pelanggaran terhadap agama atau perbuatan nikah.' Pernikahan
merupakan pertalian sah untuk suatu hubungan selama mungkin antara
seorang laki-laki dengan seorang wanita yang telah memenuhi syarat-
syarat. Adapun syarat material untuk melangsungkan pernikahan adalah (1)
berumur 21 tahun untuk pria dan berumur sekurang-kurangnya 18 tahun
untuk wanita (2) pernikahan dilakukan dengan bebas oleh kedua pihak
yang berkepentingan tanpa paksaan.”

Dini merupakan sesuatu yang lahir lebih cepat, belum waktunya dan
pagi-pagi sekali. Maka pernikahan dini yang dimaksud adalah pernikahan
dini yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang wanita yang
terlalu cepat dan dalam segi umur belum diperbolehkan untuk menikah
oleh negara.

Pernikahan dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pasangan
yang melakukan pernikahan dini di RW 04 Desa Sigeblog Kecamatan

Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara.

YDapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia; Edisi Ketiga, ...... ,
him. 782
®Ensiklopedi Nasional Indonesia; Jilid 13, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1994), him. 95-86
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C. Rumusan Masalah

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dengan seorang wanita dimana usia masih dibawah batas minimum yang
diatur oleh undang-undang. Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan
oleh seorang laki-laki dengan seorang wanita yang masih dibawah umur dan
belum diperuntukkan untuk menikah oleh Negara.

Membentuk sebuah keluarga yang harmonis merupakan impian semua
orang, berkumpul bersama berbagai cerita, canda, tawa, serta bertukar pikiran.
Keluarga harmonis merupakan keluarga yang bahagia lahir dan batin dalam
perspektif Islam dan secara syar’i. Yaitu keluarga yang tenang, tentram,
terhormat, aman, mantap, penuh kasih sayang, memperoleh perlindungan dan
pembelaan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis merumuskan permasalahan dalam masalah ini adalah: “Bagaimana
strategi mewujudkan keharmonisan rumah tangga bagi pasangan pernikahan

dini di RW 04 Desa Sigeblog?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Untuk mengetahui strategi yang digunakan pasangan perikahan dini dalam
mewujudkan keharmonisan rumah tangga di RW 04 Desa Sigeblog.
2. Manfaat

a. Manfaat Teoritis

11



Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
menambah wawasan keilmuan tentang strategi yang dilakukan oleh
pasangan suami istri dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga
pada pasangan pernikahan dini serta memperkaya khazanah
keilmuwan dalam bidang Bimbingan Konseling Islam di IAIN
Purwokerto.

b. Manfaat Praktis

1) Mengetahui strategi pasangan suami istri yang melakukan
pernikahan dini dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga
di Desa Sigeblog Kecamatan Banjarmangu Kabupaten
Banjarnegara.

2) Memberi kontribusi bagi dunia pendidikan, untuk dijadikan
referensi dan pertimbangan bagi para mahasiswa ataupun muda-
mudi Indonesia dalam bidang pernikahan.

3) Diharapkan dapat menambah wawasan bagi dosen maupun
mahasiswa seputar pernikahan dini dan keharmonisan rumah

tangga.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka atau telaah pustaka adalah untuk mengemukaan teori-
teori yang relevan dengan masalah-masalah yang diteliti. Dalam tinjauan
pustaka ini akan dijelaskan mengenai sumber data yang ada relevansinya

dengan penelitian ini supaya penelitian ini mempunyai dasar yang kokoh.

12



Skripsi yang diangkat oleh Nur Erlinasari mahasiswa Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Sunan Kalijaga (2012)
yang berjudul tentang “Penyesuaian Diri dan Keharmonisan Suami Istri
pada Keluarga Pernikahan Dini”, yang melatarbelakangi skripsi ini adalah
pernikahan dini yang dilakukan dengan sebab pergaulan bebas dan karena ada
rasa cinta. Dengan pernikahan dini tersebut pasutri pertama berda diambang
perceraian dengan usia pernikahan masih dibawah 5 tahun, sedang pasutri
kedua dapat mempertahankan keharmonisan keluarganya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya membentuk keharmonisan pada dua pasutri
keluarga pernikahan dini.** Persamaan dengan peneliti adalah sama sama
membahas keharmonisan rumah tangga pada pasangan pernikahan dini,
dengan perbedaan peneliti lebih pada strategi mewujudkan keharmonisan
tersebut, sedang penelitian oleh Nur Erlinasari yaitu tentang penyesuaian
pasangan pernikahan dini.

Dalam skripsi lain yang diangkat oleh Malika Fajri Noor mahasiswa
Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015)
yang berjudul “Keharmonisan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini di
Kota Yogyakarta: (Studi Analisis Al-Maqgasid Asy-Syari’ah)”. Latar
belakang masalah pada skripsi ini adalah fenomena pernikahan dini yang tidak
sesuai dengan UU Pernikahan tahun 1974 yang melakukan pernikahan di usia

dini dan dengan pernikahan tersebut masih bertahan sampai usia pernikahan 6

2’Nur Erlinasari, Penyesuaian Diri dan Keharmonisan Suami Isteri Pada Keluarga

Pernikahan Dini: Studi Kasus Terhadap Dua Pasutri Keluarga Pernikahan Dini, (Skripsi Fakultas
Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012), ....., him. vii.
Abstrak, dapat dilihat di http://digilib.uin-suka.ac.id/7845/1/BAB 2012 C 201V 2C 20 DAFTAR
PUSTAKA.pdf diakses pada 25 Februari 2017 pukul 13.25 WIB
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tahun (2015). Tolak ukur keharmonisan keluarga menggunakan lima aspek
dan lima pokok al Magasid asy-syari’ah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menjelaskan keharmonisan pasangan pernikahan dini dikota Yogyakarta
dan untuk mengetahui keharmonisan pernikahan dini dalam tinjauan al
Maqasid asy-syari’ah.”> Persamaan penelitian dengan peneliti adalah dalam
keharmonisan keluarga pasangan pernikahan dini, sedang perbedaan terdapat
pada titik tolak suatu keharmonisan itu sendiri, peneliti bukan bertolak pada
lima pokok magasid asy syari’ah.

Skripsi lain yang ditulis oleh Pujiati mahasiswa Jurusan Bimbingan
dan Konseling Islam I1AIN Purwokerto (2015) yang berjudul “Konsep
Keluarga Sakinah: (Srategi Drs. KH. Chariri Shofa M.Ag Menuju
Kejuaraan Nasional Keluarga Sakinah Tahun 2014)”. Latar belakang
masalah pada skripsi ini adalah proses terciptanya keluarga sakinah, yaitu
keluarga yang kebahagiaan terasa di dunia dan akhirat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana kiat-kiat, pengalaman, pandangan,
dan strategi dari keluarga Drs. KH. Chariri Shofa M.Ag dalam menuju
kejuaraan nasional keluarga sakinah tahun 2014.%

Namun pada penelitian ini penulis akan mengangkat penelitian tentang

strategi mewujudkan keharmonisan rumah tangga bagi pasangan pernikahan

*’Malika Fajri Noor, Keharmonisan Keluarga Pasangan Dini: Studi Analisis Al-Magasid

Asy-Syari’ah, (Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015), Abstrak, him. ii. Dapat dilihat di digilib.uin-suka.ac.id/17168/1/BAB 201, 20V DAFTAR
20PUSTAKA.pdf, di akses pada 10 Maret 2017 pukul 20.00 WIB

pyjiati, Konsep Keluarga Sakinah: Strategi Drs.KH. Chariri Shofa M.Ag Menuju

Kejuaraan Nasional Keluarga Sakinah Tahun 2014, (Skripsi Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan
Konseling Islam, Purwokwerto, 2014), him. i
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dini di RW 04 Desa Sigeblog Kecamatan Banjarmangu Kabupaten

Banjarnegara.

. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan
yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
definisi konseptual dan operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Strategi keharmonisan rumah tangga bagi pasangan
pernikahan dini, yang terdiri dari sub bab, sub bab pertama tentang strategi
yang terdiri dari pengertian strategi, faktor-faktor strategi, sub bab kedua
keharmonisan rumah tangga yang terdiri dari faktor-faktor pendukug rumah
tangga harmonis, faktor-faktor ketidakharmonisan rumah tangga (konseling
keluarga), rumah tangga harmonis menurut undang-undang, kiat-kiat dalam
mewujudkan keharmonisan rumah tangga, sub bab ketiga, yang terdiri dari
pengertian pernikahan dini, tujuan pernikahan, faktor-faktor pernikahan dini,
dampak dari pernikahan dini.

Bab Ketiga, Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian,
pengumpulan data, teknik analisis.

Bab Keempat, penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan di
bab empat yaitu mengenai strategi mewujudkan keharmonisan rumah tangga
bagi pasangan pernikahan dini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga setiap pasangan
mempunyai ciri atau strategi tersendiri untuk mewujudkannya. Setiap
pasangan mengetahui yang dimaksud dengan keharmonisan rumah tangga,
menurut ketiga pasangan yang melakukan pernikahan dini menyampaikan
bahwa keharmonisan rumah tangga yaitu rumah tangga yang tidak sering
terjadi perselisihan, dengan ekonomi terpenuhi, mendapatkan momongan,
keturunan yang pandai, dan anggota keluarga yang sehat.

2. Dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga, setiap pasangan hampir
mendapatkan titik kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Tidak serta
merta bagaikan jalan lurus yang mulus tanpa ada batu atau apapun yang
menghalangi di tengah perjalanan rumah tangga. Sebuah impian bagi setiap
pasangan dalam pencapain atau perwujudan keharmonisan rumah tangga
pada rumh tangganya.

3. Ketiga pasangan pernikahan dini tersebut tidak memiliki cara atau strategi
khusus dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga masing-masing,
hanya saja mereka berusaha selalu menjaga dan menjalankan beberapa

cara, yaitu sebegai berikut:
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a. Memahami Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Dalam mewujudkan dan mempertahankan keharmonisan rumah
tangga, memahami hak dan kewajiban suami isteri sangat
diperlukan, karena rumah tangga yang harmonis adalah rumah
tangga yang setiap anggotanya menjalankan hak dan kewajiban
masing-masing, terjalin kasih sayang, saling pengertian, komunikasi
dan kerjasama yang baik antara anggota rumah tangga.
b. Saling pengertian

Setiap pasangan memiliki keunggulan dalam rumah tangganya,
dengan faktor salah satu dari pasangan mereka masih dalam umur
remaja, mempunyai kelebihan dan kekurangan, maka pengertian dari
setiap pasangan memengaruhi terwujudnya keharmonisan rumah
tangga pada pasangan pernikahan dini. Saling menerima kekurangan
dijadikan kelebihan, dan kelebihan dijadikan sebagai penguat
pondasi rumah tangga.

Tiga pasangan pernikahan dini ini dua diantaranya dari pihak
laki-laki telah berumr lebih tua dibanding pihak perempuan dan telah
masuk pada zona sesuai syarat undang-undang, membuktikan bahwa
mereka harus menerima keadaan pihak wanita yang masih bisa
dikatakan remaja, dengan keadaan masih labil. Namun pasangan
tersebut mampu mengarungi bahterai rumah tangga dengan rasa
saling menerima. Satu pasangan yang sama-sama masih diumur

remaja, dengan pihak laki-laki masih bekerja seadanya lowongan
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pekerjaan, pihak wanita menerima itu sebagai pembelajaran
pasangan tersebut dalam mencari rezeki. Bukan serta merta
mempermasalahkan gaji dan pendapatan dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi.

c. Saling terbuka, setiap pasangan sangat perlu dalam keterbukaan,
sehingga sifat jujur dan komunikasi akan berjalan baik. Saling
terbuka antar pasangan dapat memudahkan dalam rumah tangga
mereka terlaksananya sifat musyawarah, suami isteri akan saling
nasehat menasehati, terlaksananya penerimaan pendapat tanpa harus
mengorbankan salah satu pasangan.

d. Menjaga rasa curiga dan cemburu, dari tiga pasangan pernikahan
dini ini, terkadang suami harus bekerja di luar kota dengan faktor
pekerjaan dirumah kurang untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Walapun demikian tiga pasangan dini ini mencoba menjaga
rasa curiga akan pasangan yang jauh dari dirinya. Dengan
kemampuan meredupkan suudzon ini akan memberikan nilai plus
pada rumah tangga.

B. Saran
1. Untuk pasangan suami isteri yang melakukan pernikahan dini

Pasangan terus menjaga kehidupan dan ketentraman rumah tangga, baik

dalam hal komunikasi, cinta kasih, tolong-meolong, dan kepercayaan

agar rumah tangga selalu dalam koridor yang sesuai dan sebagai

jembatan menuju jannah-Nya. Buktikan bahwa dengan cinta kasih dan
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cara yang baik akan mewujudkan keharmonisan rumah tangga
walaupun itu pada pernikahan dini.

. Kepada remaja yang belum berumah tangga atau menikah

Untuk seluruh remaja, pernikahan merupakan sesuatu yang sangat
diimpikan, dan menjadi indah nantinya bila yang beperan dalam
pernikahan tersebut telah benar-benar matang, baik jiwa, raga dan
finansial. Katakan belum pada menikah bila kamu memang belum siap
menghadapi bahterai rumah tangga, dan melangsungkan pencapaian
cita-cita ibangku sekolah. Katakan yes pada menikah dini bila
ditakutkan kalian tidak mampu lagi menahan segala yang tidak boleh
dilakukan sebelum adanya pernikahan. Masa depan negara, keluarga
dan diri kalian terletak pada diri kalian sendiri.

. Orangtua

Kepada seluruh orangtua, perhatian, kasih sayang, dan pembelajaran
dalam keluarga mempunyai pengaruh besar pada anak. Penjagaan
dalam berteman itu juga perlu, dengan pengetahuan-pengetahuan yang
baik dan buatlah suatu komitmen dengan anak, agar dapat menjaga diri
dalam segala hal. Memberi izin anak menikah dini, bukan serta merta
keinginan mutlak dari pihak orangtua, namun bila telah terjadi sesuatu
yang melenceng dan paksaan dari anak, maka tidak luput orangtua
mengikuti apa yang harus dilakukan.

. Penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk memilih partisipan

atau subyek lebih banyak dari penelitian ini, sehingga data yang di
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dapat lebih bervariasi, memunculkan sesuatu yang baru, sehingga

memberi warna baru pada penelitian seputar pernikahan dini.
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